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  Wilayah perairan Laut  Indonesia seluas 5,8 Juta km2 yang meliputi 
Perairan Kepulauan seluas  2,8 Juta km2  perairan Teritorial seluas 0,3 Juta km2  
dan perairan Zona Ekonomi Esklussif (ZEEI) sebesar 2,7 juta km2  dihuni oleh 
berbagai jenis ikan dan biota perairan lainnya. Berdasarkan data resmi dari 
Departemen Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, potensi sumberdaya 
laut Indonesia diperkirakan sebesar 6,408 juta ton per tahun, yang terdiri dari 
1,165 juta ton  per tahun ikan pelagis besar (tuna, cakalang, tenggiri,marlin), 
3,605 juta ton per tahun ikan pelagis kecil (kembung, tembang, layang, selar, teri 
dan sebagainya). 0,145 juta ton per tahun ikan demersal (katamba, bambangan, 
kerapu, baronang dsb) dan 0,128 juta ton per tahun udang dan cumi-cumi. 
Potensi tersebut ada yang masih under fishing namun ada pula yang sudah over 
fishing. Salah satu hal yang perlu dilakukan dalam  eksploitasi tersebut adalah 
penggunaan metode dan teknologi penangkapan ikan yang ramah lingkungan 
sesuai dengan prinsip-prinsip perikanan yang rasional dan bertanggung jawab. 
Dalam rangka mewujudkan sustainable fieheries  maka FAO (1995) telah 
mengamanatkan  Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF), sebagai 
salah satu instrumen internasional dalam pembangunan sumberdaya perikanan 
secara berkelanjutan (fisheries sustainanable development). 
 Berdasarkan hal tersebut perkenankanlah saya menyampaikan  pidato 
yang berjudul: 
MENUJU PARADIGMA  PENANGKAPAN  IKAN RAMAH 
LINGKUNGAN SEBAGAI IMPLEMENTASI DARI SUSTAINABLE  
FISHERIES DEVELOPMENT 
  
Hadirin yang saya muliakan,  
 Pada akhir abad ke 20 dan memasuki millenium ke 3, telah dicanangkan 
dua isu penting internasional yaitu pemeliharaan lingkungan bumi dan jaminan 
 3
penyediaan bahan pangan (Eart environmental conservation and Food security). 
Saat inipun dunia mengalami krisis pangan dan energi.  
Badan Dunia PBB, FAO  tahun 1995  telah mendistribusikan ketentuan-
ketentuan  sebagai instrument internasional didalam mewujudkan pembangunan 
perikanan berkelanjutan (Sustainable Fisheries Development) yang dikenal 
dengan Code of Conduct  for Responsible Fisheries yang telah diadopsi  secara 
mutlak pada FAO conference pada tanggal 31 Oktober 1995. 
Dalam Code of Conduct    For  Responsible Fisheries (FAO, 1995) Artikel 
10 mengenai pengelolaan perikanan disebutkan bahwa, Negara-negara dan 
semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan  perikanan melalui suatu kerangka 
kebijakan hukum dan kelembagaan yang tepat, harus mengadopsi  langkah 
konservasi jangka panjang dan pemanfaatan sumberdaya perikanan yang 
berkelanjutan.  Langkah-langkah konservasi dan pengelolaan baik pada tingkat 
lokal, nasional, subregional atau regional, harus di dasarkan pada bukti ilmiah 
terbaik dan tersedia dan dirancang untuk menjamin kelestarian jangka panjang 
sumberdaya perikanan pada tingkat yang dapat mendukung  pencapaian tujuan 
dari pemanfaatan yang optimum, dan mempertahankan  ketersediaan untuk 
generasi kini dan mendatang:  pertimbangan-pertimbangan kangka pendek tidak 
boleh mengabaikan tujuan ini (Artikel, 7.1.1) 
   Negara-negara harus mengambil langkah untuk mencegah atau 
menghapus penangkapan ikan yang melebihi kapasitas dan harus menjamin 
bahwa tingkat upaya penangkapan  adalah sepadam dengan pemanfaatan 
sumberdaya ikan yang lestari sebagai suatu cara menjamin keefektifan langkah 
konservasi dan pengelolaan (Artikel, 7.1.8). 
 Dari uraian yang dikemukakan dalam CCRF di atas secara jelas dan 
tegas bagaimana dunia International  menetapkan langkah-langkah di dalam 
melaksanakan pengelolaan perikanan secara berkelanjutan, dimana Indonesia 
terikat dengan aturan tersebut. UU No. 31 tahun 2004 tentang perikanan 
mengamanatkan bahwa pengeloaan perikanan, termasuk kegiatan perikanan 
tangkap harus dilakukan berdasarkan azas manfaat, keadilan, kemitraan, 
pemerataan, keterpaduan, keterbukaan, efisiensi, dan kelestarian yang 
berkelanjutan.   
 
Hadirin sekalian yang saya muliakan 
Menyelamatkan sumberdaya hayati laut bukan berarti tidak perlu 
dimanfaatkan sama sekali.  Sebaliknya sumberdaya kelautan dan perikanan 
perlu dimanfaatkan bagi kepentingan seluruh masyarakat  dengan penuh 
bijaksana. 
  Dalam proses pemanfaatan sumberdaya ikan, disamping perlu menjamin 
produk yang kompetitif, juga perlu memenuhi produk yang berwawasan 
lingkungan, sehinggga teknologi penangkapan ikan yang digunakan dalam 
proses produksi akan dihadapkan pada beberapa persyaratan yaitu (Monintja, 
1996): 
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1. Tidak membahayakan kelestarian target spesies, dengan demikian maka alat 
tangkap tersebut harus mempunyai selektivitas yang tinggi, baik terhadap 
ukuran maupun terhadap jenis 
2. Tidak mengakibatkan tertangkapnya atau terancamnya kehidupan hewan 
atau tanaman air yang dilindungi dan aman bagi keanekaragaman hayati 
3. Tidak mengganggu keseimbangan ekologis, termasuk rendahnya bycatch   
      dan discard yang ditimbulkan 
4. Tidak merusak habitat 
5. Tidak membahayakan keselamatan pelaku penangkapan ikan dan konsumen. 
6.    Bersifat menguntungkan dan dapat diterima oleh masyarakat 
Permasalahan Penangkapan ikan (perikanan tangkap) 
Permasalahan perikanan tangkap baik berupa permasalahan sosial 
ataupun kerusakan lingkungan dan menurunnya stok sumberdaya ikan 
sebenarnya telah lama timbul sejak manusia menggunakan laut atau perairan 
umum sebagai sumber untuk mendapatkan bahan pangan.  Namun saat itu 
bobot permasalahan yang timbul tidak seberat apa yang dihadapi pada saat 
sekarang ini, dimana baik komplik sosial yang timbul akibat kompetisi besar-
besaran dalam memperebutkan ikan yang menjadi tujuan penangkapan, ataupun 
kerusakan lingkungan serta punahnya beberapa spesies ikan yang 
diakibatkannya telah menunjukkan indikator yang sangat memprihatinkan bagi 
kelangsungan hidup bagi generasi mendatang (Purbayanto dan Baskoro, 1999).  
Penggunaan bahan peledak, bahan kimia beracun, hilangnya alat tangkap pada 
saat operasi (gost fishing), tertangkapnya berbagai jenis hewan laut seperti 
lumba-lumba, paus, burung laut dan penyu oleh jaring insang hanyut  atau trawl 
(Alverson dan Hughes, 1996; Lien 1995) dan penggunaan alat tangkap non 
selektif merupakan contoh-contoh permasalahan penangkapan ikan yang secara 
langsung berkaitan dengan kasus penurunan stok sumberdaya ikan maupun 
kerusakan lingkungan perairan. Di Sulawesi Selatan penelitian terakhir yang 
dilakukan oleh Sudirman dkk (2006), di dapatkan bahwa dibeberapa tempat di 
Sulawesi Selatan terumbu karang yang rusak akibat aktivitas penangkapan 
illegal mencapai 60%. 
Dari beberapa contoh permasalahan yang disebutkan di atas, 
penggunaan alat tangkap non selektif  yang terus berkembang pesat telah 
menimbulkan permasalahan serius yang disebut dengan bycatch problem, yaitu 
ikut tertangkapnya ikan-ikan yang bukan menjadi tujuan penangkapan (incidental 
catch) yang dalam prakteknya sebagian besar ikan tersebut di buang ke laut 
(discarded catch), dapat pula ikan yang menjadi tujuan penangkapan namun 
secara biologis belum mencapai dewasa (immature fish) atau jenis-jenis ikan 
lain yang karena ukurannya atau karena jenisnya kurang bernilai ekonomis 
(Arimoto,1995). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudirman  (2003) di Selat 
Makassar terhadap alat tangkap bagan rambo menunjukkan bahwa 97% hasil 
tangkapan ikan kembung (Rastralliger kanagurta), dan ikan layang (Decapterus 
ruselli), merupakan  merupakan ikan yang belum dewasa, dan belum pernah 
melakukan spawning. Demikian pula pada alat tangkap cantrang yang 
beroperasi diperairan Takalar sebagian besar hasil tangkapannya khususnya 
 5
pada ikan biji nangka (Upeneus sp) belum pernah melakukan pemijahan 
(Sudirman, 2008). Padahal dalam konsep penangkapan ikan yang ramah 
lingkugan,  sebaiknya ikan yang ditangkap adalah ikan yang pernah memijah 
minimal sekali dalam hidupnya.  
 Pukat harimau  (trawl) yang dioperasikan hampir di seluruh perairan dunia 
merupakan jenis alat tangkap yang menangkap by catch dalam kuantitas yang 
besar.  Sebagai contoh trawl yang beroperasi di laut Carribean dan perangkat 
kepiting di Laut Bering menangkap tangkapan sampingan dalam jumlah banyak 
masing-masing 12 kali dan 9,5 kali lebih besar dari hasil tangkapan target.  
Sementara itu sebagai perbandingan, rawai tuna hanya menangkap tangkapan 
sampingan sebanyak 1,13 sampai 1,58 kali sedikit lebih besar dari hasil 
tangkapan ikan target. (Alverson dalam, Arimoto, 1995).  Berbagai penelitian 
melaporkan bahwa sebagian besar by catch trawl yang dibuang ke laut  
mengalami kematian.  
 Di Indonesia, trawl pertama kali dioperasikan pada tahun  1966.  Sejak 
saat itu perikanan trawl  dengan target tangkapan udang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat hingga pada akhirnya telah menjadi sumber 
komplik antara nelayan trawl dengan nelayan artisanal  yang kedua-duanya 
berkempetisi jenis  sumberdaya yang sama di perairan pantai.  Komplik yang 
terus berkepanjangan telah mengakibatkan sumber keresahan sosial  
masyarakat nelayan tradisional. Berdasarkan alasan tersebut, pemerintah 
melalui Surat Keputusan Presiden  (Kepres No. 39 tahun 1980) telah melarang 
pengoperasian trawl di Seluruh Perairan Indonesia. Akan tetapi, selanjutnya 
pemerintah melalui Kepres No. 85 tahun  1982, telah memberikan izin secara 
khusus pengoperasian trawl  yang dilengkapi dengan alat penyaring hasil 
tangkap sampingan atau disebut denga nama  Bycatch Excluder Device (BED) di 
peraran Laut Arafura dan  sekitarnya.  Alat tangkap ini dikenal dengan nama 
pukat udang atau BED-equipped shrimp trawl (Nasution, 1998). Di Sulawesi 
Selatan kenyataannya alat tangkap sejenis trawl masih banyak melakukan 
penangkapan ikan di wilayah pantai dengan nama yang bermacam-macam 
seperti cantrang, katrol, paddenreng, parengreng dan sebagainya yang pada 
prinsip, metode penangkapannya sama dengan alat tangkap mini trawl 
(Sudirman dkk, 2005). 
Penelitian terakhir di Indonesia yang dilakukan oleh Purbayanto dkk 
(2005) di Laut Arafura menunjukkan bahwa jumlah bycatch setiap tahunnya di 
daerah tersebut mencapai angka 332.186 ton/tahun, jumlah tersebut hampir 
menyamai produksi perikanan Sulawesi Selatan. Penggunaan BED pada 
perikanan trawl di perairan Laut Arafura secara nyata telah dibuktikan dapat 
mereduksi hasil tangkap sampingan sekitar 42,5 % (Monintja dan Sudjastani, 
1985).  Meskipun demikian, nampaknya peraturan pemerintah yang 
mengaruskan pemakaian BED akan mengurangi hasil tangkapan udang. 
 
Penangkapan ramah lingkungan dan sistem perdagangan bebas  
Dengan adanya era globalisasi maka sistem perdagangan komoditi 
perikanan tidak hanya ditentukan oleh faktor “Suplay and Demand” semata-mata 
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tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai konvensi dan perjanjian Internasional dan 
isu global (Putro, 2000).  Beberapa perjanjian internasional dan isu global yang 
berpengaruh langsung bahkan cenderung mengatur mekanisme perdagangan 
internasional komoditas perikanan termasuk hasil tangkapan antara lain: 
1. Perjanjian internasional yang bernuangsa menjaga kelestarian 
sumberdaya perikanan, seperti UNCLOS (United Nation Convention on 
Law of The Sea), Code of Conduct of Responsible Fisheries dan  
Deklarasi Kyoto. Sedangkan konvensi yang bersifat regional dan mengacu 
kepada spesies ikan tertentu, seperti ICCAT (International Convention for 
the Concervation of Atlantic Tuna), Indian Ocean Tuna Commission serta 
Agreement  on Stradling Stocks and Higly Migratory species).  Dengan 
adanya berbagai adanya konvensi Internasional ini maka ikan 
komersial penting  harus ditangkap dari sumberdaya perikanan yang 
lestari.  Kalau tidak maka besar kemungkinan ikan-ikan tersebut akan 
di tolak khususnya oleh negara-negara pengimpor (Putro, 2000).  
2. Perjanjian Internasional  yang bernuangsa lingkungan seperti CITES 
(Convention on International Trade of Endengared Spesies).  Beberapa 
jenis satwa yang ekspornya dibatasi atau dilarang oleh CITES antara lain, 
ikan cucut, penyu, kima, lola, coral dan kodok.  
3. Issu Lingkungan, Dolphine issue, yang dipakai oleh Amerikan Serikat 
untuk  memblokir  ekspor ikan tuna serta embargo terhadap udang eksport 
dalam kaitannya dengan penggunaan TED/BED beberapa tahun terakhir 
ini secara jelas menunjukkan adanya ancaman penggunaan isu 
lingkungan sebagai hambatan teknis terhadap ekspor komoditi perikanan 
yang ditangkap di perairan pantai dan ZEE dari suatu negara berkembang. 
 (Putro, 2000) 
Masalah By-Catch. Beberapa negara anggota Eropa mulai 
mempermasalahkan ukuran ikan, yang dieksport dari negara berkembang 
karena dianggap telah melanggar  Code of Conduct  for Responsible 
Fisheries dan Perjanjian CITES.            
 Sebagai tindak lanjut  dari diratifikasinya konvensi tentang Code of 
Conduct  for Responsible Fisheries dan dengan dalih untuk menjaga kelestarian 
sumberdaya perikanan maupun melindungi satwa yang termasuk dalam daftar  
CITES, maka beberapa negara maju telah mendesak FAO untuk segera 
menyiapkan rancangan kriteria dan prosedur echolabelling  bagi produk 
perikanan yang diperdagangkan di pasar global.  Akhir-akhir ini  terlihat adanya 
desakan dari beberapa negara maju agar echolabelling yang sifatnya sukarela  
(voluntary) diganti dengan labelling yang bersifat wajib (compulsary) dan berlaku 
secara universal.   
Apa yang telah dilaksanakan pemerintah yang berhubungan dengan 
Implementasi fisheries sustainable development di bidang perikanan 
tangkap. 
 Pemerintah telah melakukan berbagai kebijakan yang berhubungan 
dengan CCRF khususnya dibidang perikanan tangkap antara lain (Manggabarani 
2006); 
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1. Larangan penggunaan penangkapan ikan jenis trawl. SK. Dirjen 
Perikanan Nomor 340 tahun 1997.  
2. Ketentuan tentang ukuran mata jaring, melarang purse seine yang 
menggunakan ukuran mata jaring lebih kecil dari 2 inci pada bagian sayap 
dan kurang dari 1 inci pada bagian Kantong. 
3. Pengaturan tentang jalur penangkapan ikan, melalui SK. Menteri 
Pertanian No. 392/Kpts/IK. 120/4/99.  
4. Pengaturan pemasangan rumpon 
5. Perlindungan species ikan dan biota air. Pelarangan penangkapan 
beberapa jenis sumber daya ikan yang sudah dalam kondisi langka atau 
terancam punah, seperti : Trochus (Trochus niloticus), beberapa jenis 
penyu, kima (Pinctada sp.), beberapa jenis arwana (Schlerophagus spp), 
ikan duyung, dll. SK.Mentan No. 375/Kpts/IK.250/5/1995 tentang 
pelarangan penangkapan ikan napoleon wrasse (Cheilinus undulatus 
ruppef). 
6. Pengawasan penangkapan ikan. Kep. Menteri KP No. Kep. 02/MEN/2002 
menetapkan Pedoman Pelaksanaan Pengawasan Penangkapan Ikan.  
7. Penetapan potensi sumberdaya ikan dan jumlah tangkapan yang 
diperbolehkan (JTB).  
Mengamati apa yang telah dilakukan oleh pemerintah Republik Indonesia, 
rupanya telah banyak hal yang telah dilakukan dalam mewujudkan penangkapan 
ikan yang ramah lingkungan.  Namum demikian kenyataan dilapangan hampir 
benbanding terbalik dengan kebijakan yang telah dibuat. 
Beberapa contoh dapat dikemukakan  adalah penggunaan jenis-jenis alat 
tangkap di indonesia termasuk Sulawesi Selatan yang menyerupai trawl seperti 
cantrang, katrol, paddereng, parenreng masih saja kita temukan beroperasi di 
wilayan pantai (Sudirman, dkk 2005; Sudirman dkk 2008). Banyaknya jenis alat 
tangkap yang berukuran besar beroperasi di wilayah jalur 1, banyaknya alat 
tangkap yang menggunakan mata jaring yang sangat kecil sehingga 
memungkinkan juvenil ikan tertangkap.  Mengapa hal ini masih terjadi?. Banyak 
alasan-alasan yang dapat dikemukakan. Namum demikian beberapa alasan 
pokok antara lain adalah kurangnya kesadaran dan komitmen para stake holder 
dalam memjaga kelestarian sumberdaya perairan, penegakan hukum yang 
masih lemah, pengawasan yang masih lemah yang antara lain disebabkan 
karena masih kurangnya tenaga pegawai serta sarana pendukung dibanding 
dengan luas perairan laut yang harus diawasi. Dalam hal pengawasan kita 
sangat kekurangan kapal pengawas PATROLI TIPE  A (Diatas 48 m dengan 
bobot diatas 300 ton). Idealnya dibutuhkan 40-60 kapal, namun yang baru 
dimiliki sebanyak  8 buah kapal. PATROLI TIPE B (Panjang 28-47 m dengan 
bobot 150-300 ton), Idealnya 180 buah, namun yang baru kita miliki baru 34 
buah.  Sebagai illustrasi saja bahwa Jepang mengerahkan 400 Tipe A dan B 
untuk mengawasi perairannya (Gatra, 2005). Disamping itu persepsi sebagian 
masyarakat nelayan yang menganggap sumberdaya perairan tidak akan habis 
walaupun dieksploitasi terus-menerus.  
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Pengembangan Teknologi dan Metode Penangkapan ikan Ramah 
Lingkungan 
 Teknologi penangkapan ikan yang berwawasan lingkungan  adalah upaya 
sadar dan berencana dalam menggunakan alat tangkap untuk mengelola 
sumberdaya secara bijaksana dalam pembangunan yang berkesinambungan 
untuk meningkatkan mutu hidup tanpa mempengaruhi atau mengganggu kualitas 
dari lingkungan hidup (Martasuganda, 2002).   
 Arimoto (2000) mengemukakan bahwa suatu alat tangkap dikatakan 
ramah lingkungan apabila alat tangkap tersebut tidak memberikan dampak 
negatif terhadap lingkungan, yaitu sejauh mana alat tangkap tersebut merusak 
dasar perairan (benthic disturbance), kemungkinan hilangnya alat tangkap, serta 
kontribusinya terhadap polusi. Faktor lain adalah bagaimana dampaknya 
terhadap bio-diversity dan target resources yaitu komposisi hasil tangkapan, 
adanya by catch serta tertangkapnya ikan-ikan muda 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa aktivitas penangkapan ikan yang 
ramah lingkungan adalah pemanfaatan sumberdaya hayati yang tidak 
mengganggu apalagi merusak tatanan integritas ekosistem dimana ikan dan 
biota perairan lainnya hidup. Dalam menjaga tatanan integritas ekosistem 
sumberdaya hayati perairan maka kegiatan penangkapan ikan harus 
memperhatikan 3 hal yaitu: 
1. Habitat dimana ikan  dan biota perairan lainnya berada 
2. Sumberdaya ikan yang merupakan target aktivitas penangkapan 
3. Manusia (nelayan, pedagang, maneger dan stekholder lainnya) 
 Paradigma penangkapan ikan yang ramah lingkungan inilah yang disebut 
sebagai perikanan yang bertanggungjawab.   
 
Solusi Terhadap Permasalahan 
Berbagai jenis alat dan metode penangkapan ikan di Indonesia termasuk 
di Sulawesi Selatan semakin berkembang.   Berbagai jenis alat tangkap seperti 
line fishing,purse seine,trap, light fishing, lift net, gill net, seine net dan berbagai 
jenis alat bantu penangkapan ikan lainnya seperti pengunaan alat akustik, 
rumpon dan penggunaan alat bantu cahaya telah berhasil meningkatkan jumlah 
tangkapan nelayan. 
 Namun demikian apakah alat tangkap tesebut ramah terhadap lingkungan 
atau tidak, masih perlu dilakukan evaluasi, yang selanjutnya perlu dilakukan 
sertifikasi, sehingga alat tangkap yang beroperasi hanyalah alat tangkap yang 
menjamin kelestarian sumberdaya hayati perikanan. 
 Pengembangan penelitian selektivitas mata jaring yang dilakukan oleh 
sebagian besar negara-negara di Benua Eropa (Chopin, et al., 1996) merupakan 
salah satu solusi meningkatkan keramahan lingkungan alat penangkapan. 
Kegiatan ini kemudian diikuti oleh negara di Asia.  Nampaknya usaha-usaha 
tersebut di atas belum dapat dikatakan berhasil terlebih setelah diketahui bahwa 
hampir sebagian besar ikan-ikan yang lolos dari alat tangkap melalui selektivitas 
(mechanical selection process)  dilaporkan mengalami kematian akibat luka atau 
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stress yang diterima selama proses penangkapan dan pelolosan (Chopin, et al.,  
1996). 
 Sejauh ini kegiatan penelitian selektivitas maupun survival untuk tujuan 
kelestarian sumberdaya ikan masih terfokus pada perikanan trawl. Pada hal 
pengembangan teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan harus mencakup 
seluruh jenis alat penangkapan ikan yang digunakan baik di perairan pantai, 
lepas pantai maupun perairan laut dalam. Pada alat tangkap bagan rambo 
misalnya ditemukan bahwa walaupun sebagian kecil ada larva ikan yang lolos 
namun kebanyakan masih tersangkut pada jaring (Sudirman dkk, 2005 
Monintja (1996), mengemukakan bahwa profil penangkapan ikan yang 
ideal untuk dicapai antara lain perlu memiliki keragaan sebagai berikut; (1) 
mampu memberikan pendapatan yang layak bagi para nelayan, mulai dari 
pemilik sampai pada operator level terbawah, dalam arti setiap personnel 
memiliki kemampuan untuk menabung; (2) keuntungan usaha memberikan 
kemampuan bagi usaha untuk meningkatkan dan mengembangkan usahanya;(3) 
Produk yang dihasilkan adalah exportable untuk menghasilkan devisa;(4) usaha 
dapat diselenggarakan secara profitable dan berkelanjutan ; (5) tidak 
menimbulkan keresahan sosial. Jika sumberdaya perairan laut diusakan secara 
profitable secara berkelanjutan  maka Teknologi penangkapan ikan ramah 
lingkungan  menjadi suatu keharusan.   
Pengembangan usaha penangkapan ikan dengan keragaan seperti 
tersebut di atas tentu saja tidak mudah karena harus melalui proses identifikasi, 
seleksi dan penataan komponen usaha yang matang.  Era globalisasi yang 
menuntut agar hasil tangkapan dan alat penangkapan dapat berkiprah di pasar 
Internasional, memaksa kita untuk mengembangkan usaha perikanan yang 
dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan permitaan pasar.   
            Agar kegiatan usaha penangkapan ikan yang berwawasan lingkungan 
dapat berjalan secara berkesinambungan , maka setiap orang yang sedang atau 
yang akan menjalankan suatu bidang usaha di bidang penangkapan ikan di laut 
dengan berbagai jenis alat penangkapan ikan wajib mengelola  lingkungan 
secara terpadu dalam pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pengawasan, 
pengendalian, pemulihan, dan pengembangan lingkungan hidup dengan cara 
mengikuti/melaksanakan undang-undang, dan peraturan nasional maupun 
peraturan internasional yang berlaku. Selanjutnya pengawasan sepenuhnya 
harus dilakukan oleh pemerintah dan pihak terkait secara teratur dan bila perlu 
merevisi undang-undang dan peraturan yang sedang berjalan atau membuat 
peraturan dan perundangan yang baru agar usaha penangkapan betul-betul bisa 
dipertanggungjawabkan.   
 
Pengembangan  usaha perikanan tangkap  yang sinergis 
terhadap perencanaan pengembangan pesisir dan laut 
 Dalam rangka pengembangan usaha perikanan tangkap yang sinergis 
dengan perencanaan pengembangan pesisir dan laut sebagai bagian dari 
fisheries sustainable development, maka  terdapat 2 hal yang perlu dilakukan 
secara berbeda: 
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1. Pengembangan Perikanan Tangkap di Wilayah Pesisir 
2. Pengembangan perikanan Tangkap di Wilayah Laut Dalam 
Dalam pengembangan perikanan tangkap di Wilayah pesisir, 
penambahan alat  tangkap secara umum sulit untuk dilakukan mengingat 
tekanan eksploitasi sudah terlalu tinggi.  Hal ini dapat dilihat dengan terjadinya 
penurunan CPUE pada hampir semua alat tangkap.  Penambahan jumlah alat 
tangkap hanya dapat dilakukan hanya pada beberapa lokasi saja yang masih 
under exploited. Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam rangka 
pengembangan usaha perikanan tangkap di wilayah pesisir secara berkelanjutan 
yang bersinergi dengan teknologi dan metode penangkapan ikan, maka ada 
beberapa hal yang harus dilakukan yaitu: 
1. Pengendalian Over fishing 
  
2  Pengendalian Desktruktive Fishing 
3.  Pengendalian Kerusakan Habitat 
4. Perlunya kegiatan Sea Ranching 
 
Pengembangan alat tangkap set net contoh teknologi penangkapan ramah 
lingkungan  
Dalam pengembangan alat tangkap ramah lingkungan, ada baiknya kita 
belajar dari negeri seberang. Jepang merupakan salah satu negara yang dapat 
dijadikan referensi dalam pengembangan alat tangkap ramah lingkungan. Set 
net (Teichi-ami) merupakan alat tangkap yang telah berkembang selama 400 
tahun di jepang, telah mampu memberikan kesejahteraan kepada nelayan 
pantai, yang juga dapat diadopsi di wilayah perairan Republik Indonesia.  
Mengapa sebaiknya alat tangkap set net dan bukan alat tangkap lainnya.  Dalam 
hubungan ini alat tangkap set net memiliki beberapa kelebihan antara lain; (1) 
pengambilan hasil tangkapan dapat dilakukan dalam 2-3 hari sekali, sehingga 
nelayan tidak mesti tinggal menunggu pada fishing ground pulau-pulau kecil 
tersebut; (2) pemasangan alat tangkap set net dapat dilakukan pada jarak yang 
sangat dekat dengan pantai atau pulau-pulau kecil sehingga nampak bahwa 
pulau tersebut dimanfaatkan oleh nelayan; (3) hasil tangkapan alat tangkap set 
net dalam keadaan segar sehingga nilai ekonominya bisa lebih tinggi; (4) dengan 
alat tangkap set net yang sederhana, investasinya bisa lebih rendah dan 
produksinya dapat lebih tinggi (5) tidak merusak habitat, (6) dapat mencegah 
nelayan menggunakan alat tangkap yang merusak. 
 Oleh sebab itu perlu dilakukan transfer teknologi dari alat angkap set net. 
Dalam rangka transfer teknologi tersebut pemerintah Jepang melalui kerjasama 
Unhas dengan Tokyo University of Marine Science and Technology (TUMSAT) 
telah melakukan  pengembangan alat tangkap  set net di perairan Teluk Bone.  
Pilot project ini merupakan yang pertama di Indonesia dan akan dilanjutkan di 




  Dalam peningkatan kesejahteraan nelayan
lingkungan sangatlah penting namun
harus diperhatikan.  Beberapa komponen lain yang perlu dikembangkan seiring 
dengan pengembangan penangk
1. Pengembangan penangkapan ikan di daerah laut dalam
dilakukan karena nelayan yang jumlahnya 3,4 juta jiw
wilayah pesisir, dilain pihak perairan laut dalam
secara optimal. 
2. Peningkatan Mutu dan nilai tambah hasil tangkapan
tangkapan nelayan yang nilai jualnya rendah karena mutunya
rendah. Peningka
chain system. 
3. Pengembangan sarana perikanan tangkap




pengembangan penangkapan ikan ramah lingkungan 
yang harus dilakukan al:
1. Mengurangi effort
dilakukan dengan jalan memper
effort tersebut akan berpindah ke laut dalam.
2. Perlunya dilakukan 
melakukan kegiatan ini sehingga 
meningkat. 
3. Renovasi Lingkungan (
ekosistem perairan seperti ekosistem terumbu karang, padang lamun, 
habitat mangrove.
4. Perlu managemen yang lebih baik (
 
Semoga ikhtiar tersebut diatas dapat memanfaatkan potensi kelautan dan 
perikanan yang kita miliki mampu mengangkat marwah negeri,
mengangkat kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat khususnya 
masyarakat nelayan dan petani ikan di wilayah pesisir
Allah SWT dalam A
Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang 
kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keun
dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.
, penangkapan ikan ramah 
 bukanlah satu-satunya komponen
apan ikan ramah lingkungan adalah
a terkonsentrasi di
, belum termanfaatkan
. Banyaknya hasil 
tan mutu sangat diperlukan melalui penerapan 
 
recovery stock sumberdaya ikan sebagai usaha untuk  
ity dari sumberdaya laut sebagai bagian dalam 
maka ada beberapa hal 
 
 alat tangkap di wilayah pesisir dan laut dangkal
baiki armada penangkapan sehingga 
 
stock enhancement. Negara Jepang telah berhasil 
produksi perikanan tangkap terus 
Environmental renovation), melalui perbaikan 
 
Better Management). 
 selanjutnya dapat 
 secara berkelanjutan
















Memanfaatkan ikan di laut dengan menggunakan metode dan teknologi 
penangkapan ramah lingkungan merupakan penerapan Sustainable Fisheries 
Development sekaligus merupakan salah satu wujud kesyukuran kita kepada 
Allah SWT dalam memanfaatkan karunianya.  
Sebagai penutup dapat dikemukakan bahwa Sustainable Fisheries 
Development hanya bisa kita capai jika semua stake holder yaitu nelayan, 
pengusaha perikanan, para pengambil kebijakan, para peneliti dan ilmuwan, 
serta konsumen sadar dan mengambil peran dalam pengembangan 
penangkapan ikan ramah lingkungan yang dilakukan secara bijaksana dalam 
pemanfaatan sumberdaya perairan kita untuk mencegah over fishing, penurunan 
stock ikan, mengurangi kemiskinan, mencegah kelaparan dan kerusakan 
lingkungan laut. Sebuah lirik pantun yang mencerminkan peranan unhas dalam 
mewujudkan harapan tersebut berbunyi: 
Ikan Kerapu Ikan Pari 
Nian Elok di Pandang Mata 
Unhas Punya Visi Bahari 






























UCAPAN TERIMA KASIH 
Sebelum mengakhiri pidato penerimaan jabatan ini, saya kembali 
mengucapkan rasa syukur  yang tak terhingga kekhadirat Allah Rabbul Alamin 
atas segala rahmat, hidayah dan karunia-Nya kepada kami sekeluarga sehingga 
memungkinkan saya memangku jabatan guru besar ini. 
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yang akan datang untuk mengembangkan Universitas Hasanuddin, yang kita 
cintai dan banggakan. Selanjutnya ucapan terima kasih juga kepada Sekretaris 
Senat, Ketua dan Sekretaris Dewan Guru Besar yang telah memberikan 
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Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada Bapak Prof. Dr.   
Ir. Rady A.Gani,  Rektor Unhas pada masa baktinya dan Ir. H.Hamzah Sunusi, 
MSc, Dekan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan pada masa baktinya yang 
telah menerima dan meneruskan pengusulan saya sebagai guru besar dalam 
lingkungan Universitas Hasanuddin. 
Ucapan terima kasih juga saya sampaikan masing-masing kepada Bapak 
Prof.Dr.Hasan Walinono, Prof.Dr.Ir.H.Fachruddin (alm), Prof.Dr.H.Basri 
Hasanuddin, MA, yang telah memberikan kontribusi kepada saya selama belajar 
di Universitas Hasanuddin. 
Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi tingginya kepada 
masing-masing Prof. Dr. Ir. H. M. Natsir Nessa, MS, yang telah banyak 
memberikan masukan, arahan dan bimbingan kepada saya  sehingga saya 
dapat  melalui kehidupan akademik saya dengan baik.  Kepada Prof. Dr. Ir. H. 
Achmar Mallawa, DEA, sebagai pembimbing saya baik ketika belajar di program 
S1 maupun S2,  dan  telah merekomendasikan saya untuk menjadi staf pengajar 
di Jurusan Perikanan Unhas pada tahun 1989. Kepada beliau saya ucapkan 
banyak terima kasih dan penghargaan yang setinggi tingginya.  Kepada 
almarhum Ir. H. Arsyuddin salam, M.Agr. Fish  dan Prof. Dr. Ir. H. Sjamsuddin 
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Pengembangan Pendidikan Ilmu Kelautan Unhas, sehingga saya dapat sedikit 
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Ucapan terima kasih kepada guru-guru saya mulai dari SD sampai 
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Secara khusus terima kasih yang tak terhingga kepada orang telah 
berjasa besar dalam membuka wawasan  dan pengembangan karier akademik 
saya masing-masing kepada  Prof. Dr. Jack Brule,  Dr. R.Lecomte-Finiger 
(University the Perpignan – Perancis), Dr. Lida Pet Soede, dan Drs. Win .L.T. 
Van Densen (Wagenigen Agricaltural University Netherland), Prof. Dr. Takafumi 
ARIMOTO, Prof. Dr. Kaname SATO (Tokyo University of Marine Sciences and 
Technology – Japan) dan Prof.Dr.Ir. Daniel R. Monintja, Prof. Dr.Ir. Ari 
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Mereka telah memperlihatkan kepada saya bagaimana seharusnya sikap 
seorang ilmuwan yang profesional bidang perikanan dan kelautan. 
Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada segenap Dosen, staf 
administrasi dan seluruh mahasiswa  pada Fakultas Ilmu Kelautan dan 
Perikanan yang tidak sempat saya sebutkan namanya satu persatu,  telah 
membantu saya, memberikan full support, serta kerjasama  yang baik membuat 
saya confidence dalam bekerja dan menyelesaikan tugas-tugas yang 
dibebankan kepada saya.  Demikian pula kepada sahabat-sahabat saya dari 
berbagai kalangan, seluruh handaitaulan, saya ucapkan banyak terima kasih   
atas kerjasama dan kebersamaannya. 
Pada kesempatan yang berbahagia ini, secara khusus dan tulus saya 
menyampaikan rasa hormat dan sembah sujud kepada almarhum kedua orang 
tua saya, yang telah melahirkan, mengasuh, mendidik dan membimbing saya di 
sebuah Desa kecil (Desa Manyampa) di Kabupaten Bulukumba. Dengan 
keterbatasan pendidikan mereka ternyata mampu memotivasi saya untuk meraih 
pendidikan yang setinggi-tingginya. Kehangatan kasihmu, kelapangan 
kesabaranmu serta doamu menjadi sayab tegar yang menerbangkan 
kesuksesan pendidikan saya dibelantara keilmuan.   Betapa gembiranya 
sekiranya mereka berdua masih hidup dan menyaksikan saya seperti sekarang 
ini.  Hanya doa kekhaditrat Allah SWT yang dapat saya kirimkan kepada 
almarhum dan almarhumah, dengan harapan semoga Allah SWT mengampuni 
segala dosa-dosanya, menerima segala amal sholehnya dan diberikan tempat 
yang lapang disisi-Nya. 
 Kepada kedua mertua saya yang telah menjadi orang tua saya, di 
ucapkan banyak terima kasih yang telah bersedia menerima saya sebagai 
menantunya ketika harapan masa depan belum nampak titik cerahnya. Kepada 
Isteri saya tercinta, Hj. Ratnawati Nur, SP, yang telah mendampingi saya dalam 
suka dan duka, menemani saya berlayar dipasang surut kehidupan, baik dikala 
cuaca tenang maupun dikala ada badai, terima kasih yang tulus atas segala 
 15
dorongan, spirit, dalam mendampingi saya dalam meniti karier dibidang 
akademik, You have special space in my heart. Demikian pula kepada anak-
anak saya  tersayang,  Nur Ifra Khumaera, Imam Nur Jaya, Ivan Fauzan Nur 
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Demikianlah pidato yang saya sampaikan, kepada segenap hadirin yang 
saya muliakan,  diucapkan banyak terima kasih atas kehadirannya, Semoga 
Allah Rabbul Alamin, Tuhan seru sekalian alam, selalu merahmati dan 
memberikan petunjuk kepada kita semua sehinga kita dapat melalui kehidupan 
ini dengan penuh kebahagiaan dan keselamatan dunia dan akhirat. Wabillahi 
taupik walhidayah Assalamu Alaikum Wr.Wb. 
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Hj. Ratnawati Nur, SP. 
1. Nur Ifra Khumaerah 
2. Imam Nur Jaya 
3. Ivan Fauzan Nur Jaya 
4. Farah Fadhillah Khumaerah 
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II. Riwayat Pendidikan 
1. Tamat SD Negeri No.20 Manyampa Kec. Ujung Bulu Kab.  Bulukumba, tahun 
1977 
2. Tamat SMP Negeri Kec. Bonto Bahari Kab. Bulukumba, tahun 1981 
3. Tamat SMA Negeri 198 Bulukumba tahun 1984 
 
4. 
Sarjana Perikanan (S1) Universitas Hasanuddin , tahun 1988. Minat Utama 
Penangkapan Ikan 
5. Magister Pertanian (MP) (S2) Universitas Hasanuddin tahun 1997. Minat 
Perikanan pada program studi Sistem-Sistem Pertanian 
6. Doktor (S3) Pada Program Studi Teknologi Kelautan Institut Pertanian Bogor   
 (IPB) Minat Utama Pemanfaatan Sumberdaya Hayati Laut (Teknologi 
Penangkapan Ikan).  Tahun 2003. 
 
Kunjungan Akademik ke Luar Negeri 
 
1. Perancis Th 1994 (Universite de Perpignan) 
2. Belanda Th1995 (International Agriculture Center, Wageningen) 
3. Jepan Th 1999-2000, Th 2002, 2005  (Tokyo University of Marine Science 
and Technology), Th 2007 (Ciba University, Kyoto University, Miyazaki Univ. 
Hiroshima Univ, Kagoshima Univ).  
4. Australia Th 2006 (Australian Institute of Marine Science, Tonsville)             
5. Thailand Th 2008 (Mae Fah luang Univ., Maejo Univ, Chiang Mae Univ, 
King Mongkuk Univ.) 
 
III.  Kursus/Pelatihan/Short Training ( dipilih) 
a. Dalam Negeri 
1991 : Mengikuti Work Shop giant Clams dari bulan Mei s/d Agustus 1991 
Universitas Hasanuddin Ujung Pandang. 
1992 : Kursus  Pengolahan  Sumberdaya  Wilayah  Pesisir Secara Terpadu 
dan Holistik, angkatan I tanggal 5 Sampai dengan 17 Oktober 1992 di 
Bogor  Jawa Barat. 
1994 : Mengikuti  Penataran Manual akuntansi dan  Manual  Anggaran  
Perguruan Tinggi Negeri tanggal 7  -  8 Nopember 1994 di Ujung 
Pandang. 
1996 : Mengikuti Penataran Metode Penelitian Bidang Kelautan pada tanggal 
3 s/d 7 Desember 1996 di Biotrop Bogor Jawa Barat 
1998 : Mengikuti Penataran Program Pengembangan Keterampilan Dasar 
Teknik Instruksional(PEKERTI) Angkatan 12 dari tanggal 13-25 Juli 
1998 di Ujung Pandang 
1998   : Mengikuti The First  South East Asian Worshop on Photobiology in The 
Tropic dari tanggal 2- 5 September 1998 di Ujung Pandang. 
1999     : Japanese Course February 22 to April 22. Merdeka Language Center 
Ujung Pandang. 
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2004 : Mengikuti pelatihan Peningkatan Kemampuan Manajemen 
Perencanaan Usaha. 19-20 Juni 2004. Unhas Makassar 
2005 : Pelatihan  Data Base Bagi Staf Adminstrasi dan Pejabat Struktural 
Dalam Lingkup FIKP Universitas Hasanuddin 
2006 : Emotional Spritual Quotient Leadership Training bagi profesional 
angkatan 16, tgl 17-19 Novemver 2006, di Makassar. 
2007 : Pelatihan Assessor Nasional pada Badan Akreditasi Perguruan Tinggi, 
Departemen Pendidikan Nasional tgl 24-26 di Jakarta. 
 
b. Luar Negeri 
1994 : Short  training  mengenai  penentuan  umur  ikan  dengan   metode  
Scalimetry  dan   Otolithometry        dengan menggunakan Scanning 
Electron  microscopy  12  Maret s/d 28 April 1994 di  Laboratorium  de  
Biologi Marine, Universite de Perpignan PERANCIS 
1995 : 
 
Mengikuti International Course on  Data  Handling For Tropical 
Fisheries Management, From  January, 8 to February,18 1995 in 
Wageningen  BELANDA (THE NETHERLAND). 
1999- 
2000 
: Long term Visit to Japan  by Core-University Programme in Fisheries 
sciences (JSPS), Tokyo University Of Fisheries from Oct. 1 to March 
30 , 2000.  Title of The Research is Fish Behaviour Relation to the 
Fishing Methods. JAPAN 
2003        :
   
Short term Visit to Japan  by Core-University   Programme (JSPS) in 
Tokyo University Of Fisheries from  February, 2 to March 3 , 2003.  
Title Of The Research is Fish Behaviour Analysis for Environmentally 
FriendlyTechnology in Capture Process in Bagan Rambo (LargeTyped  
Lift net  With Light Attraction).JAPAN 
 2005 : Short term Visit to japan  by Core-University   Programme in Tokyo 
University Of Fisheries from  February, 2 to March 5 , 2005.  Title Of 
The Research Light Fishing technology in South ulawesi: Capture 
Process of  Bagan Rambo (LargeTyped  Lift net  With Light Attraction). 
JAPAN 
2006 : Short term Visit to Australian Institute Of Marine Science (AIMS), from 
4-23 December, 2006: Research Title;  Study on Wild Fish 
Aggregation in Floating Fish cages. TOWNSVILLE QUENSLAND, 
AUSTRALIA. 
2007 : Training for Transfer Technology Set net, in Himi city, TOYAMA 
JAPAN, 11-14 April 2007. 
2007 : Training for Transfer Technology Set net, in NANGO TOWN, 
MIYAZAKI JAPAN, NOVEMBER 19-20 2007. 
 
IV. Riwayat Pekerjaan  
A.  Riwayat Kepangkatan Golongan dan Ruang Penggajian 
    1.  CPNS III/a/ 1-3- 1989 
    2.  PNS III/a/ 1-4- 1990 
    3.  Penata Muda /III/a/ Asisten Ahli madya, 1-5-1990 
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    4.  Penata Muda TK I/IIIb,  Asisten Ahli, 1-10-1992 
    5.  Penata / III/c Lektor Muda 1-10-1994 
    6.  Penata TK I/III/d, Lektor Madya 1-10-1996 
    7.  Pembina/IV/a, Lektor, 1-3-1999 
    8.  Pembina TK I/IV/b Lektor Kepala 1-7-2002 
    9.  Pembina TK I, Gol IV/b Guru Besar, 1-11-2005 
  10.  Pembina Utama Muda Gol IV/c, Guru Besar 1- 4-2007 
 
B. Pengalaman Jabatan dan Pekerjaan 
1. Jabatan Non Struktural  : 
1990-1996 : Bendahara Proyek Pengembangan  Pendidikan Ilmu dan 
Teknologi  Kelautan  Universitas Hasanuddin. 
1996-1997 : Bendahara Sub Proyek Operasional Peralatan Ilmu Kelautan 









Ketua Unit Kapal Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
Universitas Hasanuddin 
Konsultan  Marine Coastal Resources Management Project 
(MCRP), Capture Fisheries Specialist Wilayah Sulawesi Selatan. 
2004-2005 : Anggota Senat Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Unhas. 
2005- 
Sekarang 
: Ketua Redaktur Pelaksana Jurnal Ilmu Kelautan dan Perikanan, 
TORANI. UNHAS. 
2005, Okt -    
Sekarang 
: Ketua Senat Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Unhas. 
2005-  
Sekarang 
: Anggota Senat Universitas Hasanuddin 
2005- 
Sekarang 
: Anggota Tim Penkajian dan Pengembangan Pertanian PEMDA 
TK I Sulawesi Selatan 
2006-
Sekarang 
: Anggota Tim ahli Germang Emas, Revitalisasi Perikanan Propinsi 
Sulawesi selatan  
2007- 
Sekarang 
: Assessor Nasional Perguruan Tinggi Program Sarjana dan 
Pascasarjana, Pada Badan Akreditasi Nasional Departemen 
Pendidikan Nasinal  RI. 
 
2. Jabatan Struktural 
2003-2005          : Ketua Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan,  
                                 FIKP  Unhas. 
    Mei – Sept, 2005   : Ketua Jurusan Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan dan  
                                    Perikanan Unhas. 
    Oktober 2005 –  
     Sekarang              :  Dekan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Unhas. 
 
V. Peserta dan Pemakalah pada Seminar Ilmiah/lokakarya /simposium 
(dipilih)   
      
1 Peserta 
 21
1   : Peserta  pada  Temu  Ilmiah  Nasional pada  tanggal 30 Agustus  1989  
dalam  rangka  memperingati Seperempat  abad  Fakultas 
Peternakan. 
2            : Peserta pada Seminar Sehari  Pemanfaatan Pengembangan Produksi 
Perikanan melalui eksplorasi  Sumberdaya  Hayati Maritim tanggal 11 
Nopember 1989 di Ujung Pandang. 
 3       : Peserta Pada Seminar Nasional Wisata Bahari . Pada tanggal 15 
Pebruary 1999 di Ujung Pandang. 
4 : Peserta pada Seminar  Pembinaan  Desa  pantai  dengan  Tema,  
menuju  Model  Pengembangan  Desa pantai tanggal  22  Desember 
1990 di Ujung Pandang. 
5      : Peserta pada Seminar  Sehari  Upaya Pemanfaatan dan pelestarian 
sumberdaya laut, dalam pembangunan Nasional  pada tanggal 5 
September 1991 di Ujung Pandang. 
 6       : Peserta  pada lokakarya  Pengembangan Pendidikan dan Penelitian  
Perikanan  tanggal  22  - 24  Desember  1991  di Politani Kabupaten 
Pangkep. 
 7     : Peserta  Seminar Nasional Kelautan   “Profesionalisme Kelautan dan 
perannya  dalam Pembangunan Nasional” pada  tanggal  21  - 22 
September  1992  di Ujung Pandang. 
  8    : Peserta  pada  Seminar  Ilmiah   oleh  Dr.AKIMICHI HOSOMI dengan 
judul “ Age  Determination  and Growth of  Aquatic  Animals “ tanggal  
19  Juli  1993 di Ujung Pandang. 
  9    : Peserta pada Seminar sehari Pengembangan dan Pemanfaatan 
Perikanan  laut dalam; berlangsung tanggal 6 September 1993 di 
Ujung Pandang. 
 
10    
: Peserta  pada  Ceramah  Umum   Ilmiah  Kelautan dengan Tema : 
Pemetaan Sumber   daya   Laut   Nasional    dalam  Menghadapi 
Pembangunan Jangka Panjang Tahap  kedua, di Ujung  Pandang  




: Peserta   Seminar  pada   The   Fifth International    Workshop   of    
the  Tropical  Marine  Mollusc   Programme, Sponsored  by  Danish   
International  Development    Agency “ tanggal    22  September 1994 
di Ujung Pandang. 
 
12 
: Peserta Seminar Nasional Kawasan Timur  Indonesia  dan  Kelautan  
1995 dari tanggal 14 – 16 Juli 1995 di Ujung Pandang. 
 
13 
: Peserta pada Seminar Internasional 50 tahun PBB dengan Tema “Sea 




: Peserta Pada Lokakarya Peningkatan Taraf hidup, Pemerataan dan 
Pelestarian Wilayah Kepulauan, pada tanggal 2-3 November 1995 di 






: Peserta Seminar Nasional Pengelolaan  Sumberdaya Kawasan 





: Peserta pada Seminar Nasional Hasil Penelitian Ilmu Kelautan dari 




: Peserta pada konvensi Nasional Benua Maritim Indonesia pada 
tanggal 18 – 19 Desember 1996 di Makassar Kerjasama BPPT dan 




: Peserta Seminar Daerah Tropik Fish Stock Assesment dan Sistem 
Navrec oleh Tim BPPT di Ujung Pandang pada tanggal 13 Juni 1997 
19  : Peserta pada Seminar Nasional II Bidang Kelautan  Kerjasama   




: Peserta pada Seminar tamu dari Dr. James Simpson (University  of 
California, USA) dengan Judul Aplication Of Remote  Sensing to 
Climate, Oceanografy, Atmospheric and  Fisheries. Pada       tanggal 




: Participated on The 3rd JSPS International Seminar on Fisheries 
Sciences in Tropical Area For Sustainable Fishing      Technology in 





: Attended the seminar with the Title Aplication of Genetic in Fisheries 
 Aquaculture. Organized Indonesian Student Assosiation in Japan, 




:   Attended in the  International Coral Reef Symposium,  organized by Japan Marine Sciences and Technology Center. Held in February 23-24, 2000, Nippon Kaiun Club Tokyo  Japan. 
24 
 
: Peserta (Moderator) pada Seminar International Dalam Dies  
natalis UniversitasHasanuddin ke 44 dengam Thema: Trends Fishing 




:   Peserta pada seminar sehari dengan Tema Management of  
Fishery Activities and Fishing Port Systems. Dilaksanakan  atas Kerja 
sama Program Kajian Kepelabuhanan Perikanan dan transportasi 
Maritim – LPIPB dengan Universite De Nantes-France. Pada tanggal 
20 September 2000 di IPB Bogor. 
26 
 
: Peserta Pada seminar sehari dengan Tema: Penegakan Hukum  
Dalam Pemanfaatan Sumberdaya Kelautan di Indonesia. 
Dilaksanakan oleh Pusat Pengembangan Kelautan dan Perikanan 
bekerjasama dengan Forum Mahasiswa Pasca Sarjana Teknologi 





:   Peserta pada Seminar dengan Tema: Monitoring Technology  
On The Environments Around Coral Reefs and Fish Agregation 
Device. Collaboration  Marine and Fisheries Developmet Center With 





: Peserta Pada Seminar dengan Tema: Penigkatan Kapasitas 
Bisnis dan Peluang Usaha di Bidang Kelautan dan Perikanan 
Dalam Era Perdagangan Bebas.  Dilaksanakan oleh Direktorat 
Jenderal  Pengembangan Kapasitas dan Kelembagaan, Departemen 
Kelautan dan Perikanan R.I. Dilaksanakan Pada tanggal  21 
November 2000 di Jakarta. 
29 
 
:   Peserta pada Seminar Nasional VIII Perhimpuan Alumni dari  
Jepang-PERSADA dengan Thema” Peran Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi Dalam Era Melenium III. Diselenggarakan oleh PERSADA 




: Panitia Pada Symposium Nasional Pembangunan Sumberdaya  
Manusia dan Ekonomi Berbasis Pertanian dan Kelautan Untuk 
Memperkuat Otonomi Daerah Menuju Masyarakat Madani 
Indonesia. Dilaksanakan oleh Forum Mahasiswa Pascasarjana 




: Peserta Pada One Day Seminar: Fish   Behaviour  and   Fishing 
Gears Selectivity. Kerjasama antara Pusat Pengkaian dan 
Pengembangan Kelautan dan Perikanan degan Forum Komnikasi 





:   Peserta Pada One day   Seminar  On  Fishing  Technology  and Coral 
Reefs Conservation. Marine and Fisheries Development Center  
Collaboration With  The Marine Technology Graduate Student Forum. 
Faculty of Fisheries and Marine Sciences.  Bogor Agricaltural 




: Peserta pada one day Seminar Fishing Boats Marine and Fisheries 
Development Center  Collaboration With  The Marine Technology 
Graduate Student Forum. Faculty of Fisheries and Marine Sciences.  




: Peserta Peserta pada one day Seminar Indonesian Trougthflow  
Ocean Acoustics and Instrumentation Laboratory in  Collaboration With  The Marine Technology Graduate Student 




: Peserta pada Diskusi Nasional Perikanan, dengan Thema  
Membangun Entrepreneurship Mahasiswa Perikanan Indonesia 
melalui gerakan Agribisnis Perikanan, pada tanggal  26 Oktober 2002, 




: Peserta pada Seminar Nasional  Sistem Management Lingkungan  
Diselenggarakan oleh Program Studi PSL bekerja sama dengan Pusat 




: Peserta pada International Seminar on Fishing Boat and Navigation 
Diselenggarakaon oleh Fisheries Resources Utilization Departement  
Collaboration With The marine Technology Graduate Student Forum. 




: Peserta dalam Fisheries in talk “Menggagas Kembali Revolusi Biru 
(Blue Revolution) untuk membentuk negara berbasis Kelautan (Marine 
States). Diselenggarakan oleh BEM FPIK-IPB. Bogor, 10 Mei 2003. 
39 
        
 
: Peserta Seminar Sehari “Peran Generasi Muda Membangun 
Perekonomian Nasional Melalui Peningkatan Kegiatan UKM di Sektor 
Perikanan dan Kelautan. Diselenggarakan Oleh Himpunan Mahasiswa 
Islam Cagang Bogor, 11 September 2003.  
40 
 
: Peserta pada seminar sehari “ Dynamic Fish Behaviuor. 
Diselenggarakaon oleh Fisheries Resources Utilization Departement  
Collaboration With The marine Technology Graduate Student Forum. 
IPB. Bogor 25 September 2003. 
41 
 
: Peserta dalam Semiloka Nasional” Pemantapan Program-Program 
Gerakan Nasional Pembangunan Kelautan dan Perikanan (Gerbang 
Mina Bahari). 3-4 Maret 2004 di Jakarta. 
42 
 
: Peserta Lokakarya Penyususnan evaluasi diri dan proposal Program 
Hibah Kompetisi. 19 Mei 2004. Unhas Makassar. 
43 
 




: Koordinator Pelaksana Lokakarya “Revitalisasi Peran PSP Memasuki 
Era Globalisasi”. Dilaksanakan oleh Program Studi PSP di Hotel 
Yasmin  pada tanggal 17 Juli 2004 .Makassar 
45 : Ketua Tim perumus pada seminar nasional “ Akselerasi Pembangunan 
Sektor Kelautan dan Perikanan di Sulawesi Selatan dalam Mendukung 
Gerbang Mina Bahari. Dilaksanakan Oleh P2K-LISEP,  Politani 




: Ketua Panitia Pelaksana Semiloka Perikanan dan Kelautan , dengan 
Tema Meningkatkan Keterlibatan Masyarakat  dalam menangkal 
penangkapan ikan secara illegal oleh nelayan asing. Dilaksanakan 
oleh Forum Kerjasama 8 perguruan Tinggi DIKTI, di Makassar, pada 




: Peserta  Pada Lokakarya Nasional Perikanan Ikan Terbang. 
Diselenggarakan atas kerjasama Universitas Hasanuddin-Pusat 
Penelitian Oceanografi-LIPI dan Departemen Kelautan dan Perikanan. 




: Peserta Seminar Nasional dan Lokakarya Pengelolaan Potensi 
Kemaritiman Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat dalam Era 




: Peserta Dalam Temu Wicara Buku Keanekaragaman Hayati 
Sumberdaya Perikanan Perairan umum di Sulawesi. Dilaksanakan 
oleh Pusat Riset Perikanan Tangkap di Maros, 24 Januari 2006.  
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50 : Peserta pada Pentaloka Kepemimpinan Transformasional bagi pejabat 
Unhas. Di Makasar, 2-5 April 2008. 
 




: Pemakalah pada Seminar Nasional Bidang Kelautan Kerjasama P3O-LIPI 
dengan Unhas di Ambon pada tanggal 4 s/d 6 Juli 1997  
Judul Makalah : Dinamika Populasi Kerapu Sunu Plectropomus leopardus 
di Perairan Kepualauan Spermonde Sul-Sel. 
 
2 : Pemakalah pada The Fourth Symposium on Agricaltural  
Sciences and Bio and Chemical Enginering with The         
Theme: Agricultural  and Biochemical Developmenv Strategies in the 21st 
Century. Held in Chiba University,  Japan March 3 and 5, 2000.Judul 
Makalah: 
1. Perbandingan Hasil Tangkapan ikan kembung (Rastralliger sp) 
   pada operasi penangkpan purse seine malam hari dan Dini 
   hari di Perairan Takalar, Sulawesi Selatan. 
 






2. Studi Hasil Tangkapan Purse seine dengan Rumpon daun 
   Kelapa dan Rumpon daun lontar di Perairan Jeneponto,  
    Sulawesi selatan. 
 3 
 
: Pemakalah pada Seminar bulanan  Indonesian Students Association in 
Japan Tokyo University of Fisheries. Pada tanggal 27 February 2003. Judul 
Makalah. Fish Behaviour Analyis For Environmentally Friendly Technology 




: Pemakalah pada Seminar Nasional  X Persada Tanggal 4 Juli 2003 di Hotel 
Nikko Jakarta. Judul Makalah: Environmentally Friendly Analysis  of Bagan 





Pemakalah pada seminar Nasional Perikanan 2003, Tanggal 8-9 Oktober  
di Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta. Judul Makalah: Profil Pencahayaan 
dan Distribusi ikan Pada Areal bagan Rambo di Perairan Selat  Makassar.  
Diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi Perikanan (STP) Jakarta.    
6 : Pemakalah pada Seminar Sehari Perhimpunan Biologi Indonesia dengan 
Tema”Peranan Biologi Kelautan Dalam Menunjang Pembangunan 
Indonesia Timur”. 12 Maret 2004. Unhas Makassar 
 7 
 
: Pemakalah Pada Symposium Nasional Mengenai Present Status Trawl di 
Indonesia dengan Thema Discover The Eco-friendly Trawl In Indonesia.  
Judul Makalah: Present Status Alat Tangkap Cantrang di Perairan Takalar 
(Selat Makassar) dan Katrol di Perairan Palopo (Teluk Bone) Sulawesi 
Selatan. Jakarta 25-27 April 2005. 
8 : Pemakalah Pada Seminar Nasional Perikanan dan Kelautan : Judul 
Makalah: Teknologi  Penangkapan Ikan Dengan Alat Tangkap bagan 
rambo di Selat  Makassar: Analisis Pencahayaan, Proses Penangkapan  
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dan  Hasil Tangkapan.  Malang Jatim 20-21 Februari 2006. 
9 : Pemakalah pada Seminar Nasional Bidang Perikanan Tangkap di IPB 
Bogor. Pada Tanggal 10-11 Agustus 2006. Judul Makalah: Perkembangan 
Hasil Tangkapan, Tingkat Discard Catch dan Performance Selektivitas Alat 
Tangkap bagan rambo di Selata Makassar. 
10 : Pemakalah pada Seminar dan Lokakarya Nasional Forum Kerjasama 8 Perguruan 
Tinggi, Dikti, DIKNAS di Kupang pada tgl 14 Oktober 2006. Judul Makalah 
Potensi  Sumberdaya  Laut  Perairan  Indonesia Timur dan Tingkat 
Pemanfaatannya ke Depan oleh Masyarakat  Pantai dan Nelayan  Setempat. 
11 : Pemakalah pada Komperensi Nasional V Pengelolaan Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil. Di Batam pada tgl 29 Agustus – 1 September 2006. Judul makalah: 
Penangkapan  Ikan  di  Daerah  Pantai  dengan  Alat Tangkap Bagan Rambo  dan   
Pemberdayaannya di Selat Makassar. 
  
12 : Pemakalah pada Kongres Ilmu Pengetahuan Wilayah (KIPWIL) Untuk kawasan 
Timur Indonesia. Di Makassar pada tgl 23 s/d 24 April 2007.Kerjasama Unhas 
dengan LIPI Jakarta, Judul Makalah Peranan IPTEK dalam Pemanfatan 
Sumberdaya Kelautan secara berkelanjutan. 
13 : Pemakalah pada Konferensi Masyarakat Perikanan dan Kelautan Indonesia, di 
Bogor pada tgl 17-18 Juli 2007. Judul Makalah Pengaruh Penangkapan Ikan 






: Presenter paper in Workshop On Sustainable Managemen of The Coral 
Area pada tanggal 28 s/d 30 Januari 1997. Di Ujung Pandang. 
Judul Persentase: Size Composition and Geografical Distribution of 
Grouper In Spermonde Archipelago, A Preliminare Study. 
2 : Presenter Poster: Light Fishing in South Sulawesi (wokshop The First 




: Prensenter on the JSPS Indonesian Sciences Exchange Seminar , Title 
presentation: Research and Education Program in Fishing Technology of 




: Presenter paper in the TUF International JSPS Project Seminar  with the 
presentation of: (1) Study Report on Set-net Fisheries in Japan 
(2)Effect of light Intensity and Temperature on the Retinal Adaptation 
of Jack mackerel (Trachurus japonicus) Held in Tokyo University 
Of Fisheries Japan on March 17 2000, Japan 
5 
 
: Presenter Paper in the Japan Society for the Promotion of Scences  
(JSPS) International Symposium on Fisheries Science in Tropical Area. 
Title of Presentation: Light Adaptation Process of Jack mackerel by 





: Pemakalah pada International Workshop on Light Fishing pada  
tanggal 22 dan 27 Desember 2001 di Pelabuhan Ratu Sukabumi dan di 
Kampus IPB Bogor. Judul Makalah  Review on Bagan Rambo (Large 





Pemakalah pada International Workshop on Echo-Physiology pada  
tanggal 8-9 Maret 2004 di Kampus UNHAS MAKASSAR. Judul Makalah  
Light Adaptation Stage of Two Dominant catch, caugth by Bagan 
Rambo With mercury  light Attraction in Makassar Strait. 
8  
 
: Pemakalah pada International Workshop on Echo-Friendly Fisheries in 
Coral Area  pada 15-18 Maret 2005 di Unstrat Manado. Judul makalah  
Light Fishing Technology in South Sulawesi: Capture Proces of Bagan 
Rambo (Large-Typed lift –net) with light attraction. 
9 : Presenter Paper in the Japan Society for the Promotion of Scences  
(JSPS) International Seminar on The Management of Inshore environment 
and Utilization of fisheries Resounces (as one of the key not speaker). Title 
of Presentation: 10-Years Achievements of JSPS Core University Program 
on Fisheries Science in Indonesia. November 16-18, 2007. Kagoshima 
Japan. 
10 : Poster Presentation on the International Seminar on The Management of 
Inshore environment and Utilization of fisheries Resounces. Title of 
Presentation Set Net Technology Tranfer an Eco-Friendly Fishing Gear For 
Sustainable Coastal Fisheries Management. November 16-18, 2007. 
Kagoshima Japan. 
11 : Presenter paper in International Seminar on Sustainable Coastal Fisheries 
Development. Title of Presentation is Progress Report of Transfer 
Tachnology Set net In Bone Bay, South Sulawesi, July, 29 2008, Jakarta 
 
VI. Pengalaman Penelitian : 
 1 1988 : Eksploitasi dan Dinamika Populasi Ikan Tongkol (Auxs thazad) 
yang tertangkap dengan purse seine di perairan pantai Sleatan 
Kabupaten bulukumba Sul-Sel (Thesis S1). 
  2 1990 : Anggota Penelitian tentang usaha Perikanan Bagan rambo di 
Perairan Kabupaten Barru Sul-Sel. 
  3 1991 : Anggota   penelitian  tentang  Perikanan   Udang  Barong (Spiny 
Lobster) di perairan Ujung Pandang  dan sekitarnya. (Aspek 
Biologi dan Dinamika Populasi) 
   
4 
1992 : Anggota  penelitian  tentang  Profil   Kehidupan Karang  di  
Pulau  Bone  Tambung,  Kodya   Ujung  Pandang Sulawesi 
Selatan. 
   
5 
1992 : Ketua  penelitian  tentang  Pengaruh  Intensitas  Cahaya 
Terhadap Hasil Tangkapan pada Bagan Rambo di Perairan 
Kabupaten Barru Sulawesi Selatan. 
   
6 
1992 : Anggota  penelitian tentang Uji  Coba  Penetasan Udang   
Barong  (Panulirus  versicolor)   dengan  Stimulasi Hormon dan 
Ablasi Mata. 
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7 
1993 : Anggota penelitian pada Penelitian Kapal Sebagai Sarana   
Penangkapan  Benih-benih   Ikan   dalam  Menunjang 
Penyediaan Bibit Ikan Laut di Sulawesi  Selatan 
  8 1993 : Anggota  penelitian  tentang  Aspek  Teknis  dan  Ekonomis Alat 
Tangkap Pole and Line di  Perairan  Kabupaten Bone Sulawesi 
Selatan. 
  9 1994 : Penentuan  umur  ikan  melalui metode Scalimetry                  




1994 : Anggota  penelitian  Potensi  Pengembangan  laut  dalam 
Sulawesi Selatan. 
   
11
. 
1997 : Ketua Peneliti Dinamika Populasi Ikan Kerapu Sunu 




1997 : Analisis Struktur Populasi dan Tekanan Eksploitasi Ikan Kerapu 
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